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Kondisi campuran aspal yang kurang baik menahan beban lalu lintas yang 

disebabkan oleh kondisi material dan iklim seringkali menyebabkan kerusakan 

yang terjadi pada perkerasan jalan. Berkaitan dengan hal tersebut maka penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas aspal khususnya pada AC-WC. 

Penelitian ini menggunakan bahan karet alam SIR20 dan karet remah ukuran 30 

mesh sebagai bahan crumb rubber. Tujuan dari aplikasi karet alam dan crumb 

rubber adalah untuk meningkatkan keawetan campuran aspal karena kedua bahan 

tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas aspal. Penelitian dilakukan 

dengan menguji 45 sampel dengan tiga variabel berbeda yang terdiri dari 15 aspal 

standar, 15 aspal modifikasi karet alam, dan 15 aspal modifikasi crumb rubber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar aspal optimum adalah 6,25% untuk 

aspal standar dengan nilai MQ 277,5 kg / mm, 6,05% untuk aspal modifikasi karet 

alam dengan nilai MQ 404,91 kg / mm, dan 6,025% untuk aspal modifikasi crumb 

rubber dengan nilai MQ 547,92 kg / mm. 
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The condition of the asphalt mixture that is not good enough to hold traffic loads 

caused by the material and climatic conditions often causes the damage that 

occurs on the pavement. Referring to that problem, this research aims to increase 

the quality of asphalt, especially on the AC-WC. This research using SIR20 as 

natural rubber material and 30 mesh size crumb rubber as a crumb rubber 

material. The purpose of natural rubber and crumb rubber application is to 

increase the durability of the asphalt mixture because these two materials can help 

improve the quality of the asphalt. The study was conducted by testing 45 samples 

with three different variables consisting of 15 standard asphalt, 15 natural rubber 

modified asphalt, and 15 crumb rubber modified asphalt. The result of this study 

showed that the optimum bitumen content is 6.25% for standard asphalt with MQ 

values of 277.5 kg / mm, 6.05% for natural rubber modified asphalt with MQ 

values of 404.91 kg / mm, and 6.025% for crumb rubber modified asphalt with 

MQ values of 547.92 kg / mm. 
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 1  Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai kerusakan yang terjadi pada infrastruktur jalan diakibatkan oleh 

empat hal menurut Departemen Pekerjaan Umum (2007), yaitu kualitas material 

penyusun yang kurang baik, beban lalu lintas, iklim, dan air. Pada dasarnya baik 

pada jalan dengan jenis perkerasan lentur ataupun perkerasan kaku, keempat 

faktor tersebut dapat menimbulkan masalah baik dari segi fungsional maupun 

struktural. Namun khusus pada perkerasan lentur, pengaruh iklim dan air 

merupakan faktor utama penyebab terlalu cepat munculnya kerusakan yang 

membuat umur perkerasan beraspal tidak sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

Perubahan temperatur yang tidak menentu membuat perkerasan beraspal 

dengan mudah mengalami deformasi permanen. Dikombinasikan dengan 

genangan air pada permukaan jalan akibat dari curah hujan yang tinggi dan 

kondisi drainase yang buruk, serta beban dinamis berulang dan berlebihan dari 

kendaraan yang lewat menjadi faktor pendukung terjadinya percepatan deformasi 

permanen pada perkerasan beraspal tersebut. Selain itu, genangan air tersebut 

dapat masuk ke dalam lapis perkerasan sehingga membuat keawetan dan kekuatan 

ikatan antara aspal dan agregat pada campuran beraspal menjadi berkurang atau 

dalam kata lain mengalami pelepasan butir. 

Pengerjaan lapis AC-WC harus dikontrol dengan sangat baik agar kriteria 

yang diinginkan tercapai karena lapisan tersebut berinteraksi langsung dengan 

pengaruh cuaca serta beban dan gaya gesek dari kendaraan yang lewat. Menurut 

Huang (2004), lapis AC-WC yang menjadi lapis paling atas dalam struktur 

perkerasan beraspal laston, harus kuat dalam menahan beban yang berasal dari 

lalu lintas dan memberikan permukaan yang halus serta tahan terhadap selip bagi 

kendaraan yang lewat. Selain itu, lapis AC-WC juga harus memiliki sifat kedap 

air untuk melindungi seluruh struktur lapis perkerasan dan tanah dasar dari efek 

buruk yang ditimbulkan oleh genangan air. 
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Kerusakan yang umum terjadi pada lapis AC-WC sebagai lapis paling atas 

pada campuran beraspal adalah alur, retak dan pelepasan butir. Oleh sebab itu, 

lapis AC-WC harus memiliki keawetan dan kekuatan yang baik. Selain itu, untuk 

menurunkan risiko terjadinya alur sebagai bentuk dari deformasi permanen, lapis 

AC-WC harus menghadirkan tingkat keelastisitasan yang cukup. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan elastisitas campuran beraspal adalah 

dengan memodifikasinya menggunakan serbuk karet (crumb rubber) atau 

menggunakan serat karet alam (Lateks). 

Terdapat dua metode yang biasanya dilaksanakan untuk memanfaatkan  

karet ke dalam campuran beraspal yaitu dengan proses basah (wet mix) dan proses 

kering (dry mix). Jika pada proses basah, karet dicampur langsung dengan aspal 

hingga menghasilkan aspal karet dengan tujuan untuk memperbaiki sifat reologi 

aspal. Pada proses kering, karet digunakan sebagai pengganti beberapa persen 

agregat yang berukuran sama dengan karet tersebut. Di Indonesia, penggunaan 

crumb rubber pada proyek infrasturktur jalan lebih sering menggunakan proses 

kering dengan alasan kemudahan dalam proses pencampuran, sedangkan aspal 

karet dihasilkan dari pencampuran aspal konvensional dengan karet berupa karet 

lateks, kompon karet, atau serbuk karet. 

Selain untuk memperbaiki kualitas aspal, digunakannya karet alam ataupun 

crumb rubber dapat mengurangi jumlah aspal yang digunakan serta dapat 

menekan harga karet dan juga dapat membantu mengurangi jumlah limbah ban 

bekas yang semakin banyak. 

Untuk Indonesia, penggunaan karet alam  juga akan lebih menguntungkan 

karena karet alam merupakan komoditas yang ketersediaannya berlimpah. 

Penggunaan karet alam sebagai additive aspal bertujuan untuk mendapatkan 

kualitas aspal yang bersifat keras, titik lembek tinggi, elastis, pelekatan baik, dan 

tahan lama. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, permasalahan yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perbandingan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) antara aspal 

modifikasi karet alam dengan aspal modifikasi crumb rubber pada aspal 

lapis beton AC-WC? 

2. Bagaimana nilai parameter Marshall sebagai karakteristik fisik aspal dari 

benda uji aspal modifikasi karet alam dan aspal modifikasi crumb rubber 

pada aspal lapis beton AC-WC? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) antara aspal 

modifikasi karet alam dengan aspal modifikasi crumb rubber pada aspal 

lapis beton AC-WC. 

2. Menganalisis nilai parameter Marshall sebagai karakteristik fisik aspal dari 

benda uji aspal karet dan aspal modifikasi crumb rubber pada aspal lapis 

beton AC-WC. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup bahasan yang terdapat pada penelitian ini terdiri dari beberapa hal, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Aspal yang digunakan adalah aspal PEN 60/70 yang didapatkan dari 

Laboratorium Jalan Raya Universitas Sriwijaya. 

2. Serbuk Karet Ban Bekas yang digunakan adalah ukuran mesh 30 yang 

didapatkan dari PT Santo Indo Perkasa.  

3. Serat Karet Alam yang digunakan berasal dari CV. Anugrah Bumi Sejahtra. 

4. Agregat yang digunakan yaitu batu pecah 1-1, batu pecah 1-2, dan abu batu 

yang didapatkan dari PT. Bintang Selatan Agung.  

5. Menghitung Design Mix Formula menggunakan acuan Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018. 

6. Menghitung Job Mix Formula menggunakan acuan Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018. 
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7. Persyaratan mengenai spesifikasi material dan pengujian material mengacu 

pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

8. Pengujian aspal karet mengacu pada Spesifikasi Khusus Interim Bina Marga 

2017 dan Balai Penelitian dan Pengembangan Perkerasan Jalan 

Kementerian Pekerjaan Umum “Spesifikasi Aspal Karet”. 

9. Pengujian sampel dan pengolahan data menggunakan metode Marshall. 
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